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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian

1. Lokas

Lokasi penelitian dilakukan di kampus Madrasah &y Negeri 1
Bandung, JI. H. Alpi Cijerah no.40 kota Bandungm@al penelitian ini yaitu
peserta didik kelas Xl tahun pelajaran 2010-201dgymemilin Keterampilan
Tata Busana. Alasan penulis memilih sampel pearlili MAN 1 Bandung
karena merupakan salah satu MA di Jawa Barat yasrggembangkan program
Keterampilan Tata Busana. Selain itu peneliti medaakan Praktek Pelatihan
Profesi (PLP) di MAN 1 Bandung.
2. Populas

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi siamber-sumber
yang dapat dipercaya agar data dan informasi tersgdpat digunakan untuk
menjawab masalah penelitian atau menguji hipotedéga yang diperoleh
merupakan respon dari populasi atau sampel pemelittopulasi menurut
Sugiyono (2010:117) yaitu “ Wilayah generalisasnyderdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitet¢éu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudiab ditarik kapulannya”. Populasi dalam

penelitian ini adalah peserta didik Kelas Xl talajsran 2010/2011 yang memilih
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program keterampilan Tata Busana di Madrasah Alijggeri 1 Bandung
sebanyak 30 orang.
3. Sampsd

Sampel pada penelitian ini menggunakan sampell tok@ngan
memasukkan seluruh jumlah populasi sebagai sang@tlipan, yaitu peserta
didik Kelas Xl tahun ajaran 2010/2011 yang menplibgram keterampilan Tata
Busana di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung sebaB@arang. Sesuai dengan
pendapat Winarno Surakhmad (1990 : 100) mengemukaddawa “Sampel yang

jumlahnya sebesar populasi seringkali disebut shtofzd’.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara berfikir dan berbyetg dipersiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untekcapai suatu tujuan
penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk mergkap Analisis Kualitas Hasil
Praktek Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Rangd Metode yang tepat
dalam penelitian ini, yaitu metode deskriptif. Mad¢odeskriptif menurut Suprian
AS (Dini Munzila, 2004:51), yaitu “penelitian yargerusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiva, kejadian yang terjadi padat sekarang.” Metode
deskriptif mengambil dan memusatkan perhatian padaalah-masalah aktual

sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanaka
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Ciri metode deskriptif menurut Winarno Surakhma@94:140), yaitu:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah admgada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
2. Data dikumpulkan terlebih dahulu kemudian disusdijelaskan dan
dianalisis.
Metode deskriptif pada penelitian ini diharapkaapa memberikan informasi
mengenai analisis kualitas hasil praktek Keteraampifata Busana peserta didik

Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung.

C. Definisi Operasional

Definisi  operasional diperlukan untuk menghindarierjadinya
kesalahpahaman antara penulis dengan pembaca maebgeerapa istilah dalam
judul penelitian Analisis Kualitas Hasil Praktek tEe@mpilan Tata Busana
Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung. j®asan definisi
operasional yang dimaksud dalam judul tersebutyuyai
1. Analisis

Saliman dan Sudarsono (1993:20) mengemukakan bisvedisis adalah
serangkaian perbuatan meneliti atau mengupas ataoguraiakan secara
mendalam.”
2. Kualitas Hasil Praktek

Pengertian kualitas menur@tmerican Society For Qualityang dikutip

oleh Heizer & Render (2006:253fuality is the totality of features and
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characteristic of a product or service that bearsitis ability to satisfy stated or
implied need.
Artinya kualitas/mutu adalah keseluruhan corak kimakteristik dari produk atau
jasa yang berkemampuan untuk memenuhi kebutuhamtgampak jelas maupun
yang tersembunyi.
Kualitas hasil praktek adalah kesesuaian, kededureiri-ciri atau karakteristik
suatu produk hasil praktek sesuai dengan ketemteitaian.
3. Keterampilan Tata Busana
Keterampilan Tata Busana adalah mata pelajarag pensi ilmu cara
mengatur semua aspek di bidang busana, meliputakgman persepsi, apresiasi
dan kreatifitas dalam menghasilkan produk kerajmawnpun produk teknologi.
Pengertian analisis kualitas hasil praktek Ketgnéan Tata Busana
peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung yatimaksud dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian yang telgblagkan diatas, yaitu
meneliti secara mendalam kualitas hasil praktelgydibuat oleh peserta didik

Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:148) “Instrumen peneliteaalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial dargati”. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skatalgian. Skala penilaian dalam

penelitian ini memuat indikator-indikator yang baitkn dengan praktek
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pembuatan blus mulai dari pembuatan pola, tekrik,jaan hasil pengepasan
busana. Instrumen selengkapnya dapat dilihat dédampiran bersama dengan

kisi-kisi instrumen.

E. Proses Pengembangan | nstrumen

Proses pengembangan instrumen yang baik melipagkajian masalah
yang sedang diteliti, membuat Kkisi-kisi butir skaanelitian, pembuatan butir
skala penelitian, penyuntingan, dan mengadakasirearhadap butir-butir skala

penilaian yang kurang baik.

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik Pengumpulan data adalah prosedur yang sastemmian standar
untuk memperolen data yang diperlukan. Data yankundpulkan dalam
penelitian digunakan untuk menjawab pertanyaan yeladp dirumuskan, karena
data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalaamgambil kesimpulan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemrelini, yaitu studi
dokumentasi.

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yangngéibarang-barang
tertulis. Riduwan (2004:77) mengemukakan bahwadiSlokumentasi dilakukan
untuk memperoleh data langsung dari tempat pegrelitheliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatam fbcumenter, dan data-data

yang relevan dengan penelitian”. Studi dokumentasig dilakukan dalam
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penelitian ini yaitu mengumpulkan hasil pembuatariapdan produk busana

berupa blus.

G. Teknik Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data dilakukan oleh peneliti setelah gakumpul dari hasil

pengumpulan data. Pengolahan data adalah menjabdrasil perhitungan
prosentase dan penyebaran frekuensi jawaban. Tglengolahan data dalam
penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagailhér
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data artinya menghimpun data dari pesitek peserta didik
yang telah melakukan praktek Keterampilan Tata Baiséi Madrasah Aliyah
Negeri 1 Bandung.
2. Tabulasi Data

Tabulasi data untuk mempertegas data sesuai de@gansudah ditetapkan
dengan cara mengelompokkan hasil analisis dikel&kgrodalam proses tabulasi
ini.
3. Persentase Data

Persentase data merupakan perhitungan yang digungitak melihat besar
kecilnya kualitas hasil praktek. Rumus yang digamakdari perhitungan

persentase menurut Mochamad Ali (1985:184), yaitu:
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Keterangan:

p : jJumlah presentase yang dicari
f : jumlah alternatif yang dicari

n : jJumlah responden

100% : bilangan tetap

Penafsiran data yang dilakukan untuk memperoleimbgeaan yang jelas
terhadap pertanyaan dalam penelitian ini berpedopsata batasan Moch.Al

(1985:184), yaitu:

100 % : Seluruhnya

76 % - 99% : Sebagian besar
51%-75% : Lebih dari setengahnya
50 % : Setengahnya

26 % - 49 % : Kurang dari setengahnya
1% - 25 % : Sebagian kecil

0 % : Tidak seorang pun

Selanjutnya ditafsirkan dengan menggunakanashatbatasan menurut

Suharsimi Arikunto (1996:260):

80%-100% = Tinggi
60%-80% = Cukup
40%-60% = Agak Rendah
20%-40% =Rendah

0% -20% = Sangat Rendah



